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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PASIEN HIPERTENSI TERHADAP 

KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI DI 

PUSKESMAS CISOKA KABUPATEN TANGERANG 

 

Vera Rahayu 

1604015198 
Pengetahuan dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien hipertensi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan pengetahuan pasien 

hipertensi terhadap kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas 

Cisoka Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Cisoka pada pasien hipertensi 

rawat jalan baik umum ataupun BPJS. Alat ukur pengetahuan menggunakan 

kuesioner HK-LS yang sudah di validasi dan alat ukur kepatuhan minum obat 

menggunakan kuesioner MMAS-8 yang sudah tervalidasi. Korelasi antara 

pengetahuan dan kepatuhan menggunakan uji spearman rho. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat 

(p = 0,000) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,524 yang menunjukan 

hubungan yang cukup kuat dan positif. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg 

pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup 

istirahat/tenang. Peningkatan tekanan darah yang berlangsung dalam jangka 

waktu lama (persisten) dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), 

jantung (penyakit jantung koroner) dan otak (menyebabkan stroke) bila tidak 

dideteksi secara dini dan mendapat pengobatan yang memadai. Banyak pasien 

hipertensi dengan tekanan darah tidak terkontrol dan jumlahnya terus meningkat. 

Oleh karena itu, partisipasi semua pihak, baik dokter dari berbagai bidang 

peminatan hipertensi, pemerintah, swasta maupun masyarakat diperlukan agar 

hipertensi dapat dikendalikan (Kemenkes RI, 2014). 

Hipertensi merupakan suatu penyakit dengan angka mortalitas dan 

morbiditas yang sangat tinggi di dunia. Penyakit hipertensi telah menjadi masalah 

utama dalam kesehatan masyarakat yang ada di Indonesia maupun di beberapa 

negara yang ada di dunia. Pada tahun 2025 diperkirakan sekitar 80% kenaikan 

kasus hipertensi terutama di negara berkembang menjadi 1,15 milyar kasus dari 

sejumlah 639 juta kasus di tahun 2000 (Sinuraya et al., 2018). Menurut WHO, 

dari total penduduk dunia, prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dan 

kurang dari seperlima penderita melakukan upaya pengendalian terhadap tekanan 

darah yang dimiliki. Diperkirakan 1 di antara 5 orang perempuan di seluruh dunia 

memiliki hipertensi. Jumlah ini lebih besar diantara kelompok laki-laki, yaitu 1 di 

antara 4 (Kemenkes, 2019). 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu 

penyebab utama kematian dini di dunia. Asia Tenggara berada di posisi ke-3 

tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk. Peningkatan 

prevalensi hipertensi juga terjadi di Indonesia. Hasil wawancara dan pengukuran 

Riskesdas 2018 menunjukkan angka prevalensi hipertensi pada penduduk >18 

tahun sebesar 34,11%. Prevalensi ini lebih tinggi dibandingkan prevalensi pada 

tahun 2013 sebesar 25,8% (Kemenkes, 2019). 
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Ada dua terapi yang dilakukan untuk mengobati hipertensi yaitu terapi non 

farmakologis dan terapi farmakologis. Terapi non farmakologis dapat dilakukan 

dengan modifikasi gaya hidup yang meliputi berhenti merokok, melakuan diet 

berat badan, menghindari alkohol, serta yang mencakup psikis antara lain 

menghindari stres, melakukan olahraga, dan istirahat yang cukup. Sedangkan 

terapi farmakologis menggunakan obat-obatan antihipertensi yang dapat 

menurunkan tekanan darah. Golongan obat antihipertensi antara lain beta blocker, 

angiotensin II receptor blocker (ARB), angiostensin converting enzym inhibitor 

(ACEI), diuretik, dan calcium channel blocker dianggap sebagai obat 

antihipertensi utama (Soenarta et al., 2015). 

Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi sangat penting karena 

dengan minum obat antihipertensi secara teratur dapat mengontrol tekanan darah 

pada penderita hipertensi, sehingga dalam jangka panjang risiko kerusakan organ-

organ seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi (Saepuddin et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sinuraya et al (2018) di Kota 

Bandung, lebih dari 50% pasien hipertensi di fasilitas kesehatan tingkat pertama 

di Kota Bandung masih memiliki tingkat kepatuhan yang rendah terhadap 

pengobatannya dengan nilai kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatannya 

sebesar 26,3%. 

Pengetahuan merupakan tingkat perilaku penderita dalam melaksanakan 

pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau orang lain. 

Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien hipertensi meliputi arti penyakit 

hipertensi, penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai dan pentingnya 

melakukan pengobatan yang teratur dan terus menerus dalam jangka panjang serta 

mengetahui bahaya yang ditimbulkan jika tidak minum obat (Pramestutie, 2016). 

Pengetahuan tentang hipertensi merupakan penentu independen yang signifikan 

dari kepatuhan yang baik. Pasien dengan tingkat pengetahuan yang tinggi juga 

menunjukkan kepatuhan minum obat yang lebih baik (Polańska et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2018) di RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta Periode Februari – April 2018 terdapat pengaruh antara 

pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan pasien hipertensi, dimana pasien 

hipertensi yang memiliki pengetahuan tinggi memiliki kepatuhan yang tinggi 
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dibandingkan dengan pasien yang mempunyai pengetahuan yang rendah. 

Mengingat pengetahuan dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat, edukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan sebaiknya terus dilakukan. Edukasi yang 

dilakukan hendaknya juga memfokuskan pada manfaat dari patuh minum obat 

sehingga sikap responden terhadap kepatuhan minum obat ini dapat menjadi 

positif sehingga kepatuhan minum obat menjadi meningkat (Haldi et al., 2021). 

Hipertensi termasuk dalam 10 besar penyakit di Kabupaten Tangerang 

dengan hasil analisis profil kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 2018 sebesar 

35737 kasus. Hipertensi yang tinggi di wilayah Kabupaten Tangerang menjadi 

persoalan menarik untuk dijadikan tempat penelitian, salah satunya adalah di 

Puskesmas Cisoka. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien, serta hubungan antara tingkat 

pengetahuan pasien terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di 

Puskesmas Cisoka. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Cisoka? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas Cisoka? 

3. Adakah korelasi antara pengetahuan pasien hipertensi terhadap kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Cisoka? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Cisoka. 

2. Mengetahui tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas Cisoka. 

3. Mengetahui korelasi antara pengetahuan pasien hipertensi terhadap kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Cisoka. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai sarana penambah wawasan seberapa 

besar pengaruh pengetahuan pasien hipertensi terhadap kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi. 

2. Bagi Puskesmas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

tenaga kesehatan dalam pengobatan pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Cisoka. 
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3. Bagi pasien hipertensi, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan agar mengetahui resiko yang diakibatkan jika tidak memiliki 

pengetahuan yang baik dalam menjalani terapi hipertensi. Sehingga pasien 

akan mematuhi aturan-aturan dalam pengobatan hipertensi. 
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